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 Kitosan diketahui dapat meningkatkan sinyal pertumbuhan eksplan 
anggrek serta memiliki sifat antijamur dan antibakteri. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pelapisan kitosan pada permukaan luar biji 
sintetik dalam mengurangi resiko kontaminasi serta memicu pertumbuhan dan 
perkembangan protokorm anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis (L.) Blume).  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 
perlakuan, masing-masing kelompok perlakuan dengan 10 ulangan. Variasi 
konsentrasi kitosan yang digunakan adalah sebagai berikut : K0: 0 % Kitosan, K1: 
0,5 % Kitosan, K2: 1 % Kitosan, K3: 1,5 % Kitosan, K4: 2 % Kitosan, K5: 2,5 % 
Kitosan. Biji sintetik dibentuk dengan melapisi protokorm menggunakan hidrogel 
kalsium-alginat-kitosan. Pengaruh kitosan diamati secara in vitro dan ex vitro. 
Data pengamatan secara ex vitro meliputi persentase kontaminasi, sedangkan data 
pengamatan secara in vitro meliputi persentase perkecambahan, waktu biji sintetik 
berkecambah, jumlah dan panjang akar, jumlah dan panjang daun. Data persentase 
kontaminasi, persentase perkecambahan, waktu biji sintetik berkecambah dan 
panjang akar dianalisis secara deskriptif, sedangkan data jumlah dan panjang daun 
serta jumlah akar dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA), jika ada 
perbedaan nyata di antara kelompok perlakuan dilanjutkan dengan uji DMRT 
taraf 5 %. 
Pelapisan kitosan tidak berpengaruh terhadap perlindungan biji sintetik dari 
kontaminasi secara ex vitro. Perlakuan variasi konsentrasi kitosan mulai dari 0,5% 
hingga 2,5% memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan kelengkapan 
organ meliputi tunas, daun, dan akar, sedangkan perlakuan tanpa kitosan tidak 
menghasilkan akar. Pelapisan kitosan tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
pada variabel pertumbuhan meliputi jumlah dan panjang daun. 
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 ABSTRACT  
 
 Chitosan could increase the growth signal of orchid explant and has 
antifungal and antibacterial activity. The aims of this study were to know the 
effect of chitosan coating on synthetic seeds capsule on decreasing the risk of 
contamination and the growth and development of anggrek bulan (Phalaenopsis 
amabilis (L.) Blume) protocorm. 
 This study used a completely randomized design (CRD) with 6 treatments, 
each treatment group with 10 replications. The various concentration of chitosan 
used were: K0: 0% chitosan, K1: 0.5% Chitosan, K2: 1% Chitosan, K3: 1.5% 
Chitosan, K4: 2% Chitosan , K5: 2.5% chitosan. Protocorm coated with calcium-
alginate-chitosan hydrogel. The effect of chitosan were studied in vitro and ex 
vitro. The percentage of contamination, percentage of germination, time of 
synthetic seed germinated, and roots length were analysed descriptively. Number 
of leaves, leaves length, and roots number were analyzed by Analysis of Variance 
(ANOVA), if there was a significant difference between treatment groups then 
followed by DMRT at 5% level. 
 Chitosan coating didn’t affect to the number of synthetic seed 
contamination. Treatment by 0,5% to 2.5% chitosan  gave a positive effect to the 
formation of complete organ include shoots, leaves, and roots, whereas control 
without chitosan didn’t form root. Chitosan coating didn’t affect significantly to 
the growth variables include the number and length of leaves.  
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